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~— Pada penclitian ini akan membahas
I in sistem deteksi perubaban mangrove di
wiluyah pesisicr Kabupaten Majene Provins Sulawesi
Barat. Kondisi Kerusakan atan perubahan lahan
mangrove di wilayah tersebut perlu dimonitor sehingga
apabila terjadi  Kerusak atau  perubatl tidak
berakibat buruk bagi masyarakat sekitar. Proses ini
hisa dilakukan wmenggunakan citra digital yvang
diperoleh dari teknik inderaja. Beberapa penelitian
felah mengkaji berbagai metode untuk mendeteksi
perubahan lahan dan melakukan preses clustering dari
suatu citra digital. Salah satunya adalsh metode Interval
type-2 fuzy elustering, dimana pada penelitian terkait,
setelah dilakukan validasi, metode tersebut memiliki
perbedaan hasil Klasifikasi dengan data dilapang:
sehesar € 5%. Sehingga pada penclitian inl, metode
tersebut  diharapkan dapat diterag a2 pada proses
pendeteksian  perubahan  abhan mangrove dengan
output y ang lehih maksimal,
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L PENDAHULUAN

Kabupaten Majene merupakan  salah  satu
kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Barat
yang memiliki panjang garis pantai = 125 km dengan
8 kecamatan [1] dimana di wilayah ini lahan
mangrove banyak yang mengalami kerusakan.
Mangrove merupakan wmbuhan yang sangat penting
bagi masyarakat pesisir karena secara tidak langsung
dengan adanya pensnaman  Mangrove scpanjang
pantai majene dapat memperbaiki kualitas  hidup
masyarakat diwilayah tersebut.

Dari sisi ekologi mangrove dapat  berperan
sebagai tempat berkembang biaknya berbagai jenis
ikan, udang, kepiting, kerang-kerangan  yang
memiliki nilai ckonomis tinggi. Dari sisi ckonomis,
mangrove [5h dapat menjadi kawasan ekowisata
yang dapat menambah pendapatan ash dacrah (PAD)
dari sektor pariwisata [9].
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Selain itu mangrove juga dapat berperan sebagai
penahan  abrasi pantai. badai dan angin  yang
mengandung garam dan juga intruisi air faut [9].
Penanaman Mangrove sepanjang pesisir mejene dilakukan
diwilayah sabuk hijau {green befry saat ini banyak
mengalami Kerusakan dan Kurang mendapat perhatian
schingga informasi ilmiah terkait kondisi mangrove
diwilayah tersebut sangat minim.

Hal ini disebabkan karena masyarakat masth kurang
paham tentang peranan penting dani  mangrove
tersebut. Disamping itu. pemetaan di lapangan dalam
melakukan pemantavan dan  inventerasisasi memiliki
Culitan tersendini. terlebih  lagi  pemetaan  untuk
dacrah-daerah  vang  sulit dyangkau dengan perjalanan
darat sehingga untuk mengatasi masalah i dapat
dilakukan salah satunya dengan menggunakan teknologi
inderaja.

Namun citra yang dihasilkan melalui teknologi ini
masih memiliki banyak kesalahan. Hal ini disebabkan
karena saat perekaman, jarak objek di permukaan bumi
dengan  sensor perekam sangat jauh, sehingea data yang
terekam mengalami  gangeuan peometrik, radiometrik
buhkan gangguan atmosfer yung  menyebabkan  citra
menjadi kabur atau kurang jelas. Untuk itu citra digital
tersebut perlu dilakukan proses koreksi radiometrik dan
geometrik sebelum digunakan.

HOTINFAUAN PUSTAKA

Penginderaan jauh merupakan salsh satu teknologi
vang digunakan®@ntuk tjuan mendapatkan sejumlah

informasi dari objek / daerak / Tenomena melalui
sejumlah  analisis  data  vang  diperoleh tanpa
berhubungan  langsung dengan objek dacrah

tenomena vang dikaji [2]. Teknologi ini menggunakan
sensor yang berguna untuk menangkap pantulan radiasi
elektromagnetik dari objek yang ada pada permukaan
bumi schingga hasil  dart  tcknologi  ini dapat
direpresentasikan sebagai sebuah citra digital. Citra
digital ity sendiri memiliki berbagai macam jenis.
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tergantung sensor yang digunakan. Dalam penelitian ini,
digunakan citra dari satelit fandsat 7 dan &, schingga
citra yang digunakan disebut citra landsat 7 & 8.

Citra landsat memiliki keunggulun tersendiri dalam
hal untuk mendeteksi vegeiasi mangrove. Hal ini
disebabkan karena saluran (bandy 2. 3, 4 dun 5 yang
dimiliki oleh citra tersebut memili ngeulan untuk
menampilkan  informasi  terkait pertumbuhan  dan
perkembangan vegetasi termasuk  vegetast hutan
mangrove[3]. Berikut ini pada tbel | dijabarkan
kegunaan setiap band dari citra satelit landsat [4]

TABEL 1. Jesas e Dan Keousassya

Band| Saluran Panjang Kegunaan
i Bira 0.43 AMenganalisa pengrunaan
lzhan, tanah dan vegetasi
2 Hijau Menganalisz pantulan
vegetasi vang terlemk
antara dus salwran spekual
vang menverap zat orofil
3 Merzh 2,63 pm — Memisahkan vegetast
69 ¢ dengan nn vegetasi
4 | Intramerah Menzindeniikast
dekar vegetasi vang paling
dekat dengan cia

5 | Inframerah Menentukan  jems

pendek vegetasi, kondisi dan
kelembaban tanahnva
6 | Inframerah Mengelasifikasikan

thermal vegetasi serta
gangouannya  dan juga

memisahban kelembaban

tanah atau gejala lain vang

berhubungan dengan

panas |

|

7 | Inframerah Memisshkan  jemss |
pendek bebatuan |
Citra landsat juga memiliki  tingkat  akurasi
keseluruhan yang cukup baik  dalam  hal untuk

pendeteksian mangrove. seperti yang dipaparkan oleh [4]
dijelaskan bahwa beberapa penelitian yang mengangkat
masalah deteksi mangrove dengan citra landsat. seperti
yang dilakukan oleh Long dan Giri  tahun 2011
menghasilkan akurasi sebesar 96 6%, Kiruietal tahun
2013 sebesar 87.5% dan Alatore et.al tahun 2011 sebesar
84%. Hal ini cukup membuktikan bahwa dalam hal
pemetaan mangrove, citra landsat merupakan salah satu
citra remote sensing yang mumpuni untuk digunakan.

L STATE OF THE ART

Beberapa  tahun  belakangan ini ada  beberapa
penelitian vang mengangkat masalah tentang perubahan
lahan, seperti yang dilakukan oleh BP. Ganasri, dkk
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pada  tahun 2015, dimana pada penelitian ini
menggunakan citra satelit IRS P-6 sensor LISS I
dengan membandingkan tiga metode untuk melakukan
klasifikasi penggunaan tutupan lahan di Harangi
Catchmeni  Area. Karnatake State India. Hasil dari
penelitian ini berupa deteksi perubshan penggunaan
lahan  dari tahun 2007 sampai 2013 dengan
menggunakan metode parallelpiped algoritiun dengan
tingkat akurasi sebesar 81.47%. minimum distance to
mean algorithm dengan tingkat akurasi sebesar 78 67%
dan  maximmn  likelthood algorithm dengan tingkat
akurasi sebesar 89.36% . [ 10}

Selanjutnya ada peneltian  yang dilakukan oleh
DG Swvrakoudls  dkk  pada  whun 2009, dengan
menggunakan citra  satelit ikonos. mereka berhasil
mendeteksi agriculmral land dan wet land area dengan
membandingkan beberapa metode. antara lain metode
sapport  vector  machine  dengan  hasil  klasifikasi
kescluruhan area sebesar 6726%  dan metode boosted
genetic fuzzy classifier sebesar 72453% [11].

Laly ada lagi penelitian yang menggunakan satelit
landsat tm sebagai media pendeteksi objek yang dikaji.
yaitu penclitian pertama dilukukan oleh Long Thanh Ngo
dkk tahun 2012 dan penelitian kedua oleh Xiadong Li, dkk
pada tahun 2014, Pada penelitian pertanw. objek yang
dideteksi berupa tutupan lahan untuk dua area. Pertama
daerah Ba Rig area  bagian selatan Vietam dimana pada
?j&:d mi ditutupi oleh 6 jenis tutupan lahan. seperti air,
rocks or bare soil. sparse tree. planted forest, perennial
tree erops and jungles. Kedua, dacrah Hanoi area bagian
utara Vietnam dimana pada area ini ditutupi oleh
kepadatun gedung inggi arca perkotaan dengan lahan
pertanian yang minim, serta terdapat juga sungai dan
danay yang luas dengan small
ponds.  Hal  imi menyebabkan kesulitan untuk
memisahkan fitur-fitur yang ada pada area ini jika hanya
menggunakan  metode  klasifikasi  biasa.  Schingga
penelitian ini menggunakan tiga buah metode klasifikasi
dengan perbedaan hasil klasifikasi dengan data dilapangan,
untuk metode ISODATA schesar 11%. » Clustering
Means (FCM) sebesar 8% dan metode fnterval Type2
Fuzoy Clustering Means (IT2FCM) sebesar 3% [12].

Pada penelitian selanjutnya. yang dilakukan oleh
Xiadong Li. dkk tahun 2014, menggunakan citra landsat
tm untuk melakukan deteksi objek  berupa lahan hutan
{forest) dan bukan lshan hutan (non forest) menggunakan
metode sparial temporal hopfield neural network dengan
hasil RMSE setelah di lakukan LSMA (linear spectral
mixture analvsis) sebesar 02610 dan setelah dilakukan
MESMA (multiple end member spectral mixture analysis)
sehesar 0.1971. [13] LSMA ini sendiri merupakan teknik
untuk melakukan pemisahan sekumpulan nilai spektral
dari suatu image/citra secara linear [14]. Sedangkan
MESMA merupakan teknik pemisahan nilai spektral dari
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image dengan menentukan objek yung akan dipisahkan

n objek lainnya (end membery. [15]

beberapa  penelitian  diatas  dapat  ditank
kesimpulan bahwa  ada beberapa metode yang telah
digunakan untuk melakukan klasifikasi lahan dari citra
inderaja dengan tingkat akurasi yang bervariatif, tetapi
belum ada yang mencapai hingga > 90%. Namun metode
IT2FCM  memiliki perbedazn hasil Klasifikasi yang
sedikit bila dibandingkan dengan data dilapangan. yaitu
< 5%. IT2FCM juga cukup signifikan dalam hal
memisahkan fitur-fitur  yang terdapat dalam  citra
multispektral, seperti memisahkan antara hutan, sungai.
area perkotaan dan perairan {sungai/laut).[12] Sehingga
dari kesimpulan diatas. penulis merencanakan untuk
menerapka - metode  IT2FCM  untuk  mendeteksi
perubahan kiban mangrove di wilayah Kabupaten majene
provins sulawesi barat dengan citra satelit Landsat TM
tabun 2011 dan 2015,

IV. TAHAPAN PENELITIAN

Dalam penelitian  ini. tahapan pertama yang
dilakukan adalah mencari data citra sehagai sumber data
yang akan diganakan. Sclanjutnya penulis melakukan

studi  literatur terkait metode-metode klasifikasi citra
digital yang permmah  digunakan  dan  melakukan

perbandingan dari sisi akurasinya. Setelah melakukan
studi literatur, laly masuk ke tahapan design sistem
yang akan digunakan, parameter-parameter apa saja
yung akan digunakan dan output yang ingin dihasilkan
akan seperti apa. Setelah sistem selesai  dibuat,
selanjutnya ditakukan tahapan uji coba dan analisa dari
sistem tersebut. melakukan proses checking pada input
dan output yang dihasilkan, setelah itu dilakukan proses
penulisan laporan dari uji coba dan analisa sistem
tersehut. Adapun gambarammya dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Untuk sumber data pada penelitian ini citra landsat
yang digunakan diperoleh dari Balai Penginderaan
Jauh  LAPAN Pare-Pare  Makassar  dengan  data
akuisisi untuk citra tahun 2012 dan 2015, Citra ini
telah terkoreksi geometnik dan radiometrik. sehingga
dalam proses preprocessing cukup dilakukan kombinasi
band yang diperlukan. Untuk deteksi mangrove penulis
menggunakan kombinasi band 34 dan 5. Lalu setelah
dilakukan  kombinasi  band. dilakukan  proses
pemotongan (cropping) hanya berdasarkan wilayah
studi sapa. Berikut ini merupakan gambar alur proses
Preprocessing.
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Gaebar 1 Tahapan peaclitian

R
| tavengstskan
| ctasgae |

Gambuar 2. Proses Preprovessing

V. RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini bermula pada permasalahan yang
terjadi. bahwa kerusakan atau perubahan lahan lahan
mangrove bisa terjadi kapan saja dan bisa berdampak
buruk bagi masyarakat sekitar yang tinggal disekitar
pesisir pantai. Sehingga permasalahan ini coba untuk
diatasi dengan menggunakan citra digital yung diperoleh
dari proses teknelogi inderaja. Adapun alur rancangan
penelitian ini dapat dilihat seperti d ah ini. Dalam
rancangan penclitian tersebut, ada tahapan yang harus
dilukukan sebelum masuk ke dalanfistem yang akan
dibuat. Berikut ini merupakan diagram alir  dari
penelitian yang akan dilakukan.
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Gambar 3. Rancwigan Ptm:mym

Gambitr 4. Daagram al penelinan

IV, KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan desain awal dari sistem
deteksi perubahan  laban mangrove untuk  wilayah
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat.
Berdasarkan literatur yang telah dikaji. ada beberapa
metode  yang  sudah  digunakan untuk  Klasitikasi
perubahan lahan untuk wilayah tertentu namun belum
ada metode yang memiliki tingkat akurasi sebesar > 90%.
Namun penulis mencoba untuk  menerapkan metode
IT2FCM pada sistem deteksi ini dikarenakan metode
tersebut cukup  efektifl  untuk  melakukan  proses
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pemisahan  nilai spekiral dari data citra vang digunakan
(citralandsat 7). Terbukti dari jumlah perbedaan hasil
klasifikasi  yang diperoleh dengan data  dilapangan
sebesar < 5%. Schingga diharapkan  Sistem ini dapat
menjadi solusi bagipemerintah daerah setempat dalam
memonitor perubahan lshan mangrove sepanjang garis
pantai wilayah tersebut sehingga manfaatnya dapat
dirasakan oleh masyarakat setempat.
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